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ABSTRAK 
 
Pura Yeh Gangga yang terletak di Desa Perean, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali 

merupakan salah satu situs warisan budaya yang memiliki peran penting bagi masyarakat setempat. Pura ini 

dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas, antara lain sebagai tempat peribadatan bagi warga Desa Perean dan 

sekitarnya, tempat prosesi melukat, pemandian umum, serta sebagai sumber air minum dari mata air yang 

tersedia di kawasan pura. Besarnya fungsi dan manfaat Pura Yeh Gangga bagi masyarakat belum didukung 

oleh ketersediaan fasilitas penunjang yang memadai, karena kondisi fasilitas eksisting masih dinilai berada di 

bawah standar kebutuhan aktivitas tersebut. Berdasarkan permasalahan tersebut, artikel ini bertujuan untuk 

merancang fasilitas penunjang yang mampu mengoptimalkan fungsi Pura Yeh Gangga sekaligus meningkatkan 

kenyamanan dan pelayanan bagi masyarakat. Metode perancangan yang digunakan meliputi tahapan 

pengumpulan data, penyusunan program ruang, perancangan skematik, dan pengembangan desain. Hasil dari 

perancangan ini berupa konsep dan desain fasilitas penunjang pura yang terintegrasi dengan lingkungan dan 

kebutuhan aktivitas masyarakat, sehingga diharapkan dapat mendukung keberlanjutan fungsi religius, sosial, 

dan budaya Pura Yeh Gangga. 

 
Kata kunci: Perancangan, fasilitas penunjang, Pura Yeh Gangga, situs cagar budaya. 

 

 

ABSTRACT 
 
Pura Yeh Gangga, located in Perean Village, Baturiti District, Tabanan Regency, Bali Province, is one of the 

cultural heritage sites that plays an important role for the local community. The temple is utilized for various 

activities, including a place of worship for the residents of Perean Village and its surrounding areas, a site for 

melukat purification rituals, a public bathing area, and a source of drinking water from the natural spring within 

the temple complex. Despite its significant functions and benefits for the community, Pura Yeh Gangga is not 

yet supported by adequate supporting facilities, as the existing facilities are considered to be below the required 

standards for these activities. In response to these issues, this article aims to design supporting facilities that 

can optimize the function of Pura Yeh Gangga while improving comfort and services for the community. The 

design method employed consists of data collection, spatial programming, schematic design, and design 

development stages. The outcome of this study is a conceptual and design proposal for supporting facilities 

that are integrated with the surrounding environment and the community’s activity needs, and are expected to 

support the sustainability of the religious, social, and cultural functions of Pura Yeh Gangga. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Karakteristik desa di daerah Bali sangat erat dengan kehidupan budaya yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hati masyarakatnya terutama dalam melaksanakan kegiatan ritual keagamaan. 

Hartawan, et.al (2024). Di Bali, ini adalah tujuan wisata populer lainnya. Contoh utama penerapan 

ajaran Siwa-Buddha, Pura Yeh Gangga saat ini diakui sebagai Situs Warisan Budaya. Ciri khas 

Pura Yeh Gangga di Desa Perean Tengah, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan, adalah 

berfungsi sebagai tempat suci bagi penganut dua agama yang berbeda. (Yanti, 2022).  Pura Yeh 

Gangga berpotensi untuk dijadikan wisata spiritualnya karena berada di jalur pariwisata antara 

Bedugul dan Denpasar. Namun, seiring berkembangnya pariwisata dan meningkatnya jumlah 

pengunjung, infrastruktur pendukung kawasan yang tidak memadai mulai menimbulkan masalah. 

Kurangnya tempat beristirahat dan pusat informasi, fasilitas parkir, dan terbatasnya akses 

menimbulkan banyak permasalahan bagi masyarakat maupun pengunjung. Melukat merupakan 

representasi sistem upacara Bali yang konon memberikan keharmonisan, keamanan, serta kesucian 

jasmani dan rohani sehingga masyarakat dapat menjalani kehidupan sehari-hari dengan harmonis. 

(Gabriella, et.al., 2023). Keseimbangan antara perluasan infrastruktur di sekitar Pura Yeh Gangga dan 

upaya pelestarian budaya menjadi hal yang perlu mendapat perhatian. Penataan ulang fasilitas 

diperlukan untuk mempromosikan kegiatan terkait pariwisata dan meningkatkan kenyamanan 

pengunjung. Namun upaya tersebut perlu dilakukan tanpa mengabaikan norma budaya daerah atau 

membahayakan status pura sebagai rumah ibadah.  

Tujuan artikel ini adalah untuk mengevaluasi keadaan fasilitas tambahan di sekitar Pura Yeh Gangga 

dan memberikan rekomendasi taktis untuk pertumbuhan dan perencanaan berkelanjutan di kawasan 

tersebut. Artikel ini akan menyajikan ide-ide yang dapat ditindaklanjuti berdasarkan pertimbangan 

kebutuhan pengunjung, kebutuhan masyarakat lokal, dan peraturan pemerintah tentang warisan 

budaya.  

 

 

2. METODOLOGI DAN PROSEDUR 

2.1 Metode Kualitatif 

 

Metode kualitatif diambil dalam proyek penelitian ini. Paradigma naturalistik-interpretatif Weberian, 

pandangan postpositivistik kelompok teori kritis, dan postmodernisme yang dikembangkan oleh 

Baudrillard, Lyotard, dan Derrida semuanya berdampak pada pendekatan kualitatif. (Cresswell, 

1994). Metode penelitian kualitatif, di sisi lain, memberi peneliti keleluasaan lebih besar untuk 

menggunakan proses non-linier dan siklus, terkadang mencoba untuk "kembali" ke langkah-langkah 

yang telah mereka buat selama proses penelitian. (Neuman, 2013). Nasution (1996) menyatakan: 

“Menggunakan orang sebagai instrumen penelitian utama adalah satu-satunya pilihan yang tersedia 

dalam penelitian kualitatif. Penjelasannya adalah bahwa segala sesuatunya belum memiliki bentuk 

yang jelas saat ini. Tidak mungkin untuk memprediksi masalah, fokus penelitian, metode penelitian, 

hipotesis yang digunakan, dan bahkan hasil yang diantisipasi sebelumnya. Pada pendekatan kualitatif 

informasi disajikan berupa uraian yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang objektif 

mengenai suatu objek pada suatu waktu (Moleong, 2008). Dalam penelitian ini penulis menekankan 

objektivitas yang diwujudkan dengan menjelaskan tujuan penelitian. Hal ini dilakukan melalui 

observasi dan wawancara untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Informasi diperoleh melalui 

observasi langsung, wawancara, dan juga dokumentasi kegiatan dalam bentuk gambar. Informasi 

tersebut kemudian dibentuk menjadi dokumen dan catatan, yang kemudian diolah menjadi informasi. 

Menurut Maman (2002), penelitian deskriptif menggambarkan suatu fenomena sosial yang 

tujuannya untuk menggambarkan sifat peristiwa tersebut. Metode kualitatif ini memberikan 

informasi terkini yang berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan diterapkan untuk 

memecahkan berbagai permasalahan. Kajian ini menitik beratkan pada studi kasus, yaitu kajian 
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secara mendetail terkait suatu topik tertentu dalam kurun waktu tertentu dengan cara yang cukup 

menyeluruh dan komprehensif (Umar, 2003). Selain penelitian untuk mendapatkan data mengenai 

fenomena tentang objek, dilakukan juga tahapan perancangan. Menurut Palmer (1981) perancangan 

arsitektur meliputi: programming, schematic design, design development.  Perancangan bertujuan 

menghasilkan desain yang sesuai dengan fungsi, civitas, aktivitas, dan kebutuhan lainnya. 

Menurut Suyasa, et.al. (2017), Desa Perean Tengah menempati wilayah yang sangat luas yaitu sekitar 

213.206 Ha dan terletak di Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan. Terletak di Kecamatan Baturiti, 

Desa Perean Tengah dibatasi di utara oleh Desa Luwus, di barat dengan Desa Perean Tengah, di 

selatan dengan Desa Kuwum, dan di timur dengan Desa Perean Kangin. Desa Perean kaya akan 

potensi cagar budaya, berupa wisata spiritual salah satunya terdapat Pura Yeh Gangga yang biasa 

ditawarkan sebagai objek wisata sekaligus destinasi wisata sebagai tempat melukat. Peta lokasi Pura 

Yeh Gangga dapat dilihat pada gambar 2.1. 

 

 
Gambar 2.1 Lokasi Pura Yeh Gangga 

 

2.2 Programming 

Menurut Nurwasih (2017) programming merupakan tahap awal dalam perancangan arsitektur. 

Menurut Preiser (1985), programming adalah suatu proses yang memfasilitasi komunikasi antara 

perancang dan penyedia lingkungan binaan, serta pengelola fasilitas, dan pengguna. Pemrograman 

sedang mempersiapkan desain (persiapan desain). Menurut White, (1972). Sisi analisis dari desain 

disebut pemrograman. Ada yang mungkin berpendapat bahwa pemrograman masih termasuk dalam 

bidang desain. (Palmer, 1981). Jika kita memeriksa proses desain secara keseluruhan, kita mungkin 

memahami hubungan antara keduanya. Dalam proses desain, ada dua proses penting yang harus 

diselesaikan: pencarian masalah dan solusi masalah. (Pena, 2012). Pemrograman biasanya 

bertindak sebagai penyedia layanan "pra-desain" dan merupakan tahap penetapan masalah dan 

perencanaan dari "proses desain". (Duerk, 1993) Proses pemrograman menciptakan bangunan atau 

fasilitas yang efektif dan berguna dengan mendemonstrasikan dan menerjemahkan tujuan dan 

sasaran perusahaan, kelompok, atau individu secara metodis dalam hubungan aktivitas-personil-

peralatan yang terintegrasi. (Preiser, 1989). Cara lain untuk mendeskripsikan pemrograman adalah 

sebagai suatu proses yang menciptakan bangunan atau fasilitas yang efektif dan berguna dengan 

mendemonstrasikan dan menerjemahkan secara metodis tujuan dan sasaran suatu perusahaan, 

kelompok, atau individu dalam suatu hubungan aktivitas yang terintegrasi. Menurut Subadra (2009), 

Tanggung jawab utama arsitek adalah pemrograman, yaitu pembuatan program berdasarkan seluruh 

spesifikasi desain yang disarankan (sesuai fungsi). Proses pembuatan program pertimbangan yang 

harus dilaksanakan dimulai dengan kebutuhan fungsional yang muncul. Rancangan program harus 

diprioritaskan pada tahap perencanaan, dan persyaratan fungsional harus dikembangkan setelah 

penelitian dan pertimbangan ekstensif. Menurut Nurwasih (2017) Desain arsitektur dipengaruhi 

oleh berbagai elemen, termasuk rangkuman kebutuhan fungsional. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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3.1. Skematik 

 

Menurut Santosa (2005), proses penggalian ide-ide awal ini disampaikan dalam bentuk gambar-

gambar skematik atau sering disebut sebagai skematik desain. Tahap ini memperlihatkan hubungan 

antara bentuk, ruang, dan tuntutan yang memberikan arah pada rancangan keseluruhan. Fokus dari 

desain skematik ini adalah merencanakan tata letak awal yang memungkinkan fleksibilitas dan 

pertumbuhan desain (Ching, 2014). Pada skematik juga menampilkan beberapa gambar seperti 

zoning , sirkulasi pengguna, atau penataan area-area yang ingin dirancang. Selain itu juga dapat 

dituangkan ide-ide atau eksplorasi desain melalui sketsa-sketsa. Untuk memudahkan dalam 

mengeksplorasi atau memvisualisasikan ide-ide supaya terkesan nyata, juga dapat dibuat 

aksonometri sehingga kita mendapatkan bayangan bagaimana bagunan itu terbangun.  

Menurut Pamungkas, et.al.,(2022) konsep zoning ini merupakan gambaran posisi perletakan zona-zona 

bangunan pada perancangan tapak. Penataan zoning dilakukan dengan membagi kawasan pura 

menjadi beberapa areal yaitu: (1) Utama mandala merupakan tempat pelinggih utama yang salah 

satunya berupa Meru yang merupakan benda cagar budaya; (2) Madya mandala yang berada di 

tengah; (3) Zone untuk bale piasan merupakan fasilitas untuk tempat sarana upakara; (4) Zone untuk 

bale gong berfungsi untuk tempat gamelan saat upacara; (5) Zone Pewaregan dan Pemaksan 

merupakan tempat untuk sarana upakara dan persiapan lainnya; (6) Beji merupakan areal fasilitas 

untuk nunas tirta  ; (7) Nista mandala merupakan areal untuk pengembangan fasilitas penunjang.  

Gambar 3.1 Zoning (kiri) dan skematik lay out (kanan) Pura Yeh Gangga 

 

3.2. Hasil Akhir 

 

Berdasarkan analisis dan survei yang telah dilakukan sebelumnya, penataan ulang terhadap beberapa 

area di Pura Yeh Gangga bertujuan untuk menciptakan ruang yang lebih teratur dan nyaman bagi 

para pemedek (civitas) yang mengunjungi tempat suci ini. Proses penataan ini tidak hanya sekadar 

memperindah tampilan fisik, tetapi juga mempertimbangkan fungsionalitas untuk berbagai kegiatan 

yang diadakan di pura tersebut. 

Pengaturan ulang ini dirancang untuk mempermudah penyelenggaraan acara, baik itu 

persembahyangan rutin maupun perayaan khusus seperti odalan. Dalam konteks ini, sangat penting 

untuk memastikan bahwa semua aspek, mulai dari aksesibilitas hingga ruang untuk berkumpul, 

diperhatikan dengan cermat. Salah satu langkah yang dipertimbangkan adalah pembuatan akses baru 

selama perayaan khusus. Hal ini bertujuan untuk memfasilitasi mobilitas pengunjung, mengurangi 

kerumunan, dan memberikan pengalaman yang lebih nyaman selama acara berlangsung. 

Dengan penataan yang baik dan terencana, diharapkan pengunjung dapat menjalankan ritual dengan 

lebih tenang dan khusyuk. Keberadaan area yang tertata rapi tidak hanya akan meningkatkan 

kenyamanan fisik, tetapi juga memberikan atmosfer spiritual yang lebih mendalam bagi para 

pemedek. Melalui pendekatan ini, Pura Yeh Gangga dapat menjadi tempat yang lebih baik untuk 

menjalankan tradisi dan ibadah, sambil tetap menghargai nilai-nilai budaya yang ada. Usulan desain 

penataan fasilitas penunjang pura Yeh Gangga dapat dilihat pada gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Hasil akhir dari penataan Pura Yeh Gangga Desa Perean 

 

Pada utama mandala dirancang Piasan dengan konstruksi kayu bertiang 12, dan Bale Gong dengan 

konstruksi beton. Pada zone madya mandala dirancang Pewaregan dan Bale Sakenem. Pada Nista 

mandala dirancang Wantilan dengan konstruksi beton, Bale Kulkul, dan fasilitas Pada fasilitas 

melukat dilakukan penataan lanskap dan dilengkapi dengan ruang ganti. Seluruh fasilitas dapat 

dilihat pada Gambar 3.3 

 
 

Penataan kawasan pura Yeh Gangga Fasilitas penunjang pada zone utama 

  

Zone madya Bale Kulkul 

  

Falilitas melukat Tampak timur kawasan pura Yeh Gangga 

Gambar 3.3 Fasilitas yang ada di Pura Yeh Gangga 

 

 

4. KESIMPULAN  

 

Bertolak dari permasalahan yang dihadapi maka hal yang dilakukan adalah: merancang sirkulasi 

pengunjung dan pengelola, merancang fasilitas penunjang, dan penataan lanskap. Fasilitas penunjang 
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yang dirancang berupa Bale Gong, Bale Piasan, Pewaregan, Bale Kulkul, Bale wantilan, bangunan 

servis, dan Ruang Ganti. Perancangan penataan lanskap dilakukan pada seluruh kawasan pura. Untuk 

benda cagar budaya berupa Bangunan Meru dipertahankan, demikian juga fasilitas-fasilitas kuno 

seperti kori, tembok penyengker dan lain-lain dipertahankan sesuai dengan aslinya.  
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